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Penanganan perkara kecelakaan lalu lintas tidak hanya berkaitan dengan aspek penegakan hukum secara
represif, tetapi juga memerlukan pendekatan yang mampu memberikan pemulihan bagi korban serta
menjaga keharmonisan sosial di masyarakat. Dalam praktiknya, penyelesaian perkara kecelakaan lalu lintas
seringkali menimbulkan konflik antara pelaku dan korban yang apabilatidak dikelola dengan baik dapat
memicu permasalahan sosia yang lebih [uas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
keadilan restoratif melalui mediasi dalam penanganan perkara kecelakaan lalu lintas oleh kepolisian.
Penelitian ini menggunakan beberapa landasan teori, yaitu teori restorative justice yang menekankan
pemulihan hubungan antara pelaku dan korban, teori komunikasi yang menjelaskan proses penyampaian
pesan dan interaks antara pihak-pihak yang terlibat dalam mediasi, sertateori mediasi non penal yang
menitikberatkan pada penyelesaian perkara di luar proses peradilan pidana melalui musyawarah dan
kesepakatan bersama. Penelitian ini juga dikaitkan dengan konsep hukum kepolisian yang menempatkan
kepolisian sebagal institusi yang memiliki fungsi penegakan hukum, perlindungan, pengayoman, dan
pelayanan kepada masyarakat dalam menciptakan ketertiban dan keamanan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri
dari Kapolres, Kasat Lantas, Kanit Gakkum, anggota penyidik, serta masyarakat yang pernah terlibat dalam
penyelesaian perkara kecelakaan lalu lintas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan keadilan restoratif dalam penanganan perkara kecel akaan
lalu lintas telah dilaksanakan dengan mengedepankan kepentingan korban, tanggung jawab pelaku, serta
pemulihan hubungan sosial di masyarakat. Proses mediasi yang difasilitasi oleh kepolisian memberikan
ruang dialog bagi para pihak untuk mencapai kesepakatan yang adil dan dapat diterima bersama.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan keadilan restoratif melalui mediasi dalam
penanganan perkara kecelakaan lalu lintas dapat menjadi aternatif penyelesaian perkarayang efektif, karena
tidak hanya memberikan kepastian hukum, tetapi juga menciptakan keadilan yang berorientasi pada
pemulihan serta menjaga keharmonisan hubungan sosial di masyarakat.
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